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RINGKASAN 

 

Semua rumah sakit termasuk Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo, harus 

menaati kode etik rumah sakit yakni Kode Etik Rumah Sakit Indonesia (Kodersi) 

dan menyusun kode etik yang mengacu pada Kodersi serta tidak bertentangan 

dengan prinsip moral dan aturan yang berlaku. Pada tahun 2022 sampai 

pertengahan tahun 2023, ditemukan beberapa pegawai RSUD Sidoarjo yang 

memperoleh sanksi dikarenakan melakukan pelanggaran disiplin. Adanya 

beberapa sanksi karena pelanggaran disiplin tersebut menunjukkan bahwa SDM 

RSUD Sidoarjo belum sepenuhnya berlaku disiplin dan profesionalitas ketika 

bekerja dan ketika memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien. Terkait 

demikian, diperlukan sebuah inovasi pengawasan kode etik dan perilaku. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa inovasi pengawasan kode etik dan perilaku yang 

terintegrasi dalam meningkatkan disiplin dan profesionalitas sumber daya manusia 

(SDM) di Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo yakni pelaporan pelanggaran kode 

etik dan perilaku pegawai melalui Google Form atau Hotline pengaduan dengan 

menggunakan kanal pengaduan masyarakat RSUD maupun hotline khusus nomor 

handphone Kabag SDM selaku Ketua Komite Etik dan Hukum RSUD Sidoarjo. 

Secara garis besar, laporan pelanggaran kode etik dan perilaku yang masuk pada 

Google Form maupun hotline Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo akan 

dievaluasi lebih lanjut oleh tim kode etik dan hukum Rumah Sakit Umum Daerah 

Sidoarjo. Selain itu, bagi pihak yang memberikan laporan baik dari Google Form 

atau hotline akan dirahasiakan identitasnya untuk menjaga lingkungan kerja agar 

tetap kondusif. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

Etika dan hukum merupakan satu subjek atau pembelajaran yang diperlukan 

pada dunia profesional, di mana para pelaku profesional mengerti dan memahami 

kode etik yang ada dalam profesi tertentu dan mampu menjalankan profesi tersebut 

tanpa melanggar hukum atau aturan yang memiliki kuasa pada profesi. 

Rumah sakit merupakan suatu pelayanan kesehatan prorangan yang 

menyediakan rawat inap dan rawat jalan, sehingga pelayanan berkualitas menjadi 

syarat mutlak dan wajib dipenuhi oleh suatu rumah sakit. Salah satu upaya 

peningkatan kualitas pelayanan pada masyarakat yakni dengan meningkatkan kinerja 

rumah sakit secara profesional dan mandiri. Terkait demikian, profesi-profesi yang 

ada di dalam organisasi rumah sakit diharapkan dapat terikat dengan etika dan 

hukum, atau etika dan hukum kesehatan. Pada upaya pemberian pelayanan 

berkualitas di lingkup rumah sakit, para petugas kesehatan harus tunduk pada etika 

profesi (kode etik profesi), tunduk pada ketentuan hukum, aturan dan perundang-

undangan yang berlaku. Bila petugas kesehatan melanggar kode etik profesi, maka 

pihaknya dikenakan sanksi etika dari organisasi profesi. 

Semua rumah sakit termasuk Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo, harus 

menaati kode etik rumah sakit yakni Kode Etik Rumah Sakit Indonesia (Kodersi) 

dan menyusun kode etik yang mengacu pada Kodersi serta tidak bertentangan 

dengan prinsip moral dan aturan yang berlaku. Terkait demikian, diperlukan suatu 

inovasi terkait pengawasan kode etik dan perilaku yang terintegrasi dalam 

meningkatkan disiplin dan profesional sumber daya manusia (SDM). Hal ini didasari 

oleh masih adanya permasalahan pelanggaran kode etik di antaranya: terlambat 

masuk jam kerja, pulang awal, tidak melakukan check lock ketika masuk kerja atau 

pulang kerja, disiplin pegawai, terdapat pegawai yang selingkuh baik sesama 

pegawai maupun dengan selain pegawai, perawat lalai menjalankan kewajiban pada 

pasien, penjualan obat tanpa resep, pengelolaan sampah medis tidak sesuai standar, 

malpraktik, dokter tidak memberikan informasi yang jelas pada pasien atau keluarga, 

tenaga medis terlambat berdinas, karyawan pulang atau pergi tanpa keterangan 

ketika jam kerja, serta penyalahgunaan jabatan demi kepentingan pribadi.
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BAB II 

TUJUAN 

 

 Tujuan dari inovasi pengawasan kode etik dan perilaku yang terintegrasi 

dalam meningkatkan disiplin dan profesionalitas sumber daya manusia (SDM) di 

Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo antara lain: 

1. Tertatanya etika profesi pemberi pelayanan kesehatan 

2. Membentuk sumber daya manusia (SDM) rumah sakit yang profesional, 

berintegritas dan beretika 

3. Menciptakan pelayanan kesehatan prima dengan orientasi terhadap pasien dan 

keluarga 

4. Terciptanya kedisiplinan di lingkungan kerja yang berdampak pada tata kelola 

pelayanan kesehatan yang baik 

5. Agar setiap penyalahgunaan wewenang dan setiap pelanggaran terhadap kode 

etik dapat dikenakan sanksi. 
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BAB III 

LANGKAH - LANGKAH 
 

1. Penegakan kedisiplinan terhadap pegawai di mulai dari unit/instalasi 

a. Sosialisasi sejak dini penerapan kode etik pada setiap morning report yang 

diadakan disetiap unit/Instalasi. 

b. Melaksanakan secara langsung manajemen resiko dalam dugaan 

pelanggaran kode etik dan perilaku. 

c. Melaksanakan/menindaklanjuti pelaporan dugaan/pelanggaran pada komite 

profesi dan komite etik dan hukum. 

d. Evaluasi kejadian/kasus yang pernah terjadi. 

2. Manajemen resiko pada komite/ unit kepegawaian 

a. Melakukan mitigasi resiko terhadap dugaan/pelanggaran yang terjadi. 

b. Pelaporan. 

3. Pelaporan dan pengawasan pada komite etik dan hukum 

a. Penegakan pelanggaraan terhadap kode etik. 

b. Evaluasi manajemen resiko yang dilakukan oleh unit/instalasi dan komite. 

c. Penyelesaian permasalahan/kasus  

- Pelanggaran akan dinaikan pada tingkat lebih tinggi. 

- Pelanggaran selesai pada tingkat internal.  
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KOMITE ETIK DAN HUKUM 
LAPORAN  

DAN DOKUMENTASI 

Kabag SDM dan Diklit Rapat struktural dengan Tim Komite etik  
dan hukum 

RAPAT KECIL RUTIN 

manajemen 
Evaluasi/pelaporan 

Diketahui Ketua Komite 
Profesi Sidang komite 

pelaporan 
 

HASIL  

PEGAWAI 

PENGAWASAN 
 

INSTALASI/BAGIAN/ 

SUBBAGIAN 

KOMITE 

KEPEGAWAIAN 

PELANGGARAN / DUGAAN 

Sub komite 

 

 

 

 

HASIL/NOTULEN Dilaporkan ke Direktur 
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BAB IV 

HASIL 

 

Pada tahun 2022 sampai pertengahan tahun 2023, ditemukan beberapa 

pegawai RSUD Sidoarko yang memperoleh sanksi dikarenakan melakukan 

pelanggaran disiplin. Berdasarkan data pada sub bagian SDM tahun 2022, terdapat 

empat pegawai yang memperoleh sanksi dikarenakan melakukan pelanggaran 

disiplin, antara lain: 

1. Pegawai Negeri Sipil 

a. Sanksi surat teguran tertulis, sebanyak 1 orang 

b. Sanksi surat teguran pernyataan tidak puas, sebanyak 1 orang. 

2. Pegawa BLUD Non PNS 

a. Sanksi surat teguran lisan, sebanyak 2 orang. 

Pada sisi lain, berdasarkan data pada sub bagian SDM semester 1 tahun 

2023, terdapat lima pegawai BLUD Non ASN yang memperoleh sanksi 

dikarenakan melakukan pelanggan disiplin, antara lain: 

1. Sanksi surat pernyataan tidak puas, sebanyak 2 orang 

2. Sanksi supat pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri, 

sebanyak 1 orang  

3. Sanksi surat peringatan lisan secara terulis, sebanyak 1 orang 

4. Sanksi hukuman disiplin berat, sebanyak 1 orang. 

Adanya beberapa sanksi karena pelanggaran disiplin tersebut menunjukkan 

bahwa SDM RSUD Sidoarjo belum sepenuhnya berlaku disiplin dan 

profesionalitas ketika bekerja dan ketika memberikan pelayanan kesehatan kepada 

pasien. Terkait demikian, diperlukan sebuah inovasi pengawasan kode etik dan 

perilaku. Inovasi pengawasan kode etik dan perilaku yang terintegrasi dalam 

meningkatkan disiplin dan profesionalitas sumber daya manusia (SDM) di Rumah 

Sakit Umum Daerah Sidoarjo yakni pelaporan pelanggaran kode etik dan perilaku 

pegawai melalui Google Form atau Hotline pengaduan dengan menggunakan kanal 

pengaduan masyarakat RSUD maupun hotline khusus nomor handphone Kabag 

SDM selaku Ketua Komite Etik dan Hukum RSUD Sidoarjo.  
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Google Form merupakan aplikasi untuk membuat form berbasis web dan 

mengumpulkan jawaban secara online. Google Form dibuat dalam bentuk link dan 

ditujukan bagi semua SDM Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo untuk menuliskan 

pengaduan atau argumen apabila pihaknya menemui sesama pegawai atau tenaga 

kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo yang melakukan pelanggaran 

kode etik dan perilaku pegawai. Google Form tersebut memuat beberapa bagian 

yang harus diisi, antara lain: nama email, nama pegawai atau tenaga kesehatan, jenis 

unit/instalasi, jenis pelanggaran kode etik dan perilaku yang ditemukan, nama 

pelaku atau unit/instalasi yang melakukan pelanggaran kode etik dan perilaku, 

uraian keterangan tentang pengaduan pelaporan pelanggaran kode etik dan 

perilaku, serta foto atau video sebagai bukti atau pendukung. Semua tanggapan dan 

jawaban tersebut akan secara otomatis ditampung, disusun, dianalisa dan disimpan 

oleh aplikasi Google Form dengan cepat dan aman. Selanjutnya, akan diproses oleh 

tim komite etik dan hukum pada Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo. 

Hotline merupakan nomor telepon yang disediakan oleh RSUD Sidoarjo,     

di mana tiap SDM rumah sakit dapat menghubungi hotline tersebut untuk 

melaporkan adanya pelanggaran kode etik atau perilaku di lingkungan Rumah Sakit 

Umum Daerah Sidoarjo. Hotiline tersebut tersedia selama 24 jam di nomor 

08122215266. 

Secara garis besar, laporan pelanggaran kode etik dan perilaku yang masuk 

pada Google Form maupun hotline Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo akan 

dievaluasi lebih lanjut oleh tim kode etik dan hukum Rumah Sakit Umum Daerah 

Sidoarjo. Selain itu, bagi pihak yang memberikan laporan baik dari Google Form 

atau hotline akan dirahasiakan identitasnya untuk menjaga lingkungan kerja agar 

tetap kondusif. 
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   Rincian jumlah dugaan/pelanggaran etik di Rumah Sakit : 

No 
Waktu 

(Tahun 2023) 

SDM 

Jumlah Pengadu 
Nakes 

Non 

Nakes 

1 Januari 6 1 7 

2 Februari 5 3 8 

3 Maret 6 1 7 

4 April 9 1 10 

5 Mei 4 1 5 

6 Juni 6 - 6 

Jumlah 36 7 43 

 

Morning report rutin pada Instalasi untuk menjaga kedisiplinan dan 

kepatuhan dalam penerapan etik sejak dini 

 

 

Pembinaan dan sosialisasi  
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Sosialisasi kode etik profesi 
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Pelaporan  pelanggaran kode etik dan perilaku pegawai melalui Google 

Form Google form 

 

Hotline Pengaduan ‘’08122215266” 
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Monitoring laporan Pengaduan Google Review 

 

 

Hotline Pengaduan melalui Whatsapp, Instagram dan Facebook 
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Ruang pengaduan 
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Penangganan Pengaduan 

 

Koordinasi berasama Komite Etik Profesi 
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SK Komite Etik dan Hukum 
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BAB V 

PENERIMAAN STAKEHOLDER RUMAH SAKIT 
 

Sumber daya dibagi sumber daya internal dan eksternal 

1. Sumber daya internal: 

a) Direktur 

b) Wakil Direktur  

c) Para kabag/Kabid 

d) Kasubbag/Kasie 

e) Ka Instalasi  

f) Komite Profesi Kesehatan/Penunjang Kesehatan/ dan Non 

Kesehatan 

2. Sumber daya Eksternal 

a) Organisasi Profesi 

b) Makersi 

 

1. Kedudukan Stakeholder 

Stakeholder rumah sakit terdiri dari rumah sakit, pasien dan keluarganya 

(masyarakat), serta pemerintah/pemerintah daerah. Pasien dan keluarganya 

(masyarakat) menjadi fokus utama dalam pelayanan kesehatan di rumah 

sakit yang memiliki hak memperoleh perawatan atau pelayanan kesehatan 

yang berkualitas dan aman. Pemerintah/pemerintah daerah sebagai pemilik 

dan pengelola RSUD mengingat RSUD merupakan aset pemerintah 

daerah, sebagai pihak yang mengatur dan mengawasi RSUD, serta 

memiliki keterlibatan pada upaya pengambilan keputusan terkait RSUD. 

 

Pada RSUD Sidoarjo terdapat fasilitas ruang mediasi untuk sengketa medis 

atau komplain. Ruang mediasi tersebut digunakan untuk memediasi sengketa 

medis. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Berikut kesimpulan yang diperoleh: 

Inovasi pengawasan kode etik dan perilaku yang terintegrasi dalam 

meningkatkan disiplin dan profesionalitas sumber daya manusia (SDM) di Rumah 

Sakit Umum Daerah Sidoarjo berupa pelaporan pelanggaran kode etik dan perilaku 

pegawai melalui Google Form atau Hotline pengaduan dengan menggunakan kanal 

pengaduan masyarakat RSUD maupun hotline khusus nomor handphone Kabag 

SDM selaku Ketua Komite Etik dan Hukum RSUD Sidoarjo. 

 

Saran 

Saran yang dapat diajukan antara lain: 

1. Semua rumah sakit perlu untuk menaati kode etik rumah sakit yakni Kode Etik 

Rumah Sakit Indonesia (Kodersi) dan menyusun kode etik yang mengacu pada 

Kodersi serta tidak bertentangan dengan prinsip moral dan aturan yang berlaku. 

2. Harap dilakukan pengkajian ulang terkait dengan inovasi pengawasan kode etik 

dan perilaku yang terintegrasi dalam meningkatkan disiplin dan profesionalitas 

sumber daya manusia (SDM) di Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo sehingga 

dapat diterapkan di seluruh Rumah Sakit.  




